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Abstrak

Sistem Informasi Manajemen (SIM) muncul sebagai solusi untuk mengintegrasikan,
mengorganisir, dan menganalisis data organisasi secara sistematis. SIM bertujuan untuk mendukung
fungsi operasional, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Pengelolaan SIM
yang efektif melibatkan perencanaan strategis, implementasi teknologi yang tepat, pengembangan
prosedur dan kebijakan, serta pelatihan staf. Tujuan akhirnya adalah untuk memastikan bahwa
organisasi dapat memanfaatkan informasi secara optimal untuk mencapai tujuan mereka. Kwartir
Ranting Gerakan Pramuka atau biasa disingkat Kwarran adalah satuan organisasi yang mengelola
Gerakan Pramuka di tingkat kecamatan. Penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pramuka
merupakan hal yang sangat penting di era digital saat ini. Semakin berkembangnya teknologi dan sistem
informasi, semakin kompleks pula tantangan dan ancaman dimasa depan yang dihadapi. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep, strategi, dan pengelolaan sistem informasi manajemen
di pramuka sangatlah krusial untuk mendongkrak tersistematis dan terstrukturnya manajemen serta
administrasi di kelompok pramuka kwartir ranting Rimba Melintang tersebut. Penelitian ini
memaparkan berbagai kegiatan dan inisiatif yang di lakukan dalam rangka memberikan edukasi,
diskusi, serta konsultasi kepada para anggota pramuka terkait penerapan dan pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen Pramuka (SIMUKA) Kwartir Ranting Rimba Melintang.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen (SIM), PIECES, Pramuka Kwartir Ranting Rimba
Melintang

-. Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Dalam era digital dan informasi saat ini, organisasi dari berbagai sektor menghadapi
tantangan dalam mengelola data dan informasi yang terus bertambah. Kompleksitas
operasional, persaingan global, dan tuntutan efisiensi memaksa organisasi untuk mencari cara
yang lebih efektif dalam mengelola informasi mereka[1]. Sistem Informasi Manajemen (SIM)
muncul sebagai solusi untuk mengintegrasikan, mengorganisir, dan menganalisis data
organisasi secara sistematis[2]. SIM bertujuan untuk mendukung fungsi operasional,
manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi[3]. Pengelolaan SIM yang
efektif melibatkan perencanaan strategis, implementasi teknologi yang tepat, pengembangan
prosedur dan kebijakan, serta pelatihan staf. Tujuan akhirnya adalah untuk memastikan bahwa
organisasi dapat memanfaatkan informasi secara optimal untuk mencapai tujuan mereka.

Kwartir Ranting Gerakan Pramuka atau biasa disingkat Kwarran adalah satuan organisasi
yang mengelola Gerakan Pramuka di tingkat kecamatan. Kwarran diketuai oleh seorang Ketua
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Kwartir Ranting (Ka Kwarran) yang dipilih melalui Musyawarah Ranting (Musran) untuk masa
bhakti selama tiga tahun. Pengertian Kwartir Ranting secara lebih luas adalah lembaga
kepemimpinan kolektif di tingkat kecamatan yang diketuai seorang ketua yang dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya bertanggung jawab kepada Musyawarah Ranting
Gerakan Pramuka[4]. Organisasi inilah yang menjadi ujung tombak Gerakan Pramuka yang
berhubungan langsung dengan pembinaan gugus depan dan satuan karya pramuka. Terkait
organisasi dan tata kerja Kwartir Ranting, Gerakan Pramuka telah mengeluarkan sebuah
petunjuk penyelenggaraan Kwarran Gerakan Pramuka melalui Keputusan Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka Nomor: 224 Tahun 2007. Ketua Kwartir Ranting dipilih dan ditetapkan
dalam Musyawarah Ranting. Selanjutnya tim formatur akan membentuk Pengurus Kwarran.

METODE PENGABDIAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekretariat Pramuka Kwartir Ranting Rimba
Melintang pada tanggal 7 Mei 2024, dengan bentuk kegiatan berupa workshop interaktif yang
bertujuan menganalisis dan mengevaluasi pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pramuka
(SIMUKA) menggunakan pendekatan PIECES Framework.

Kegiatan ini diawali dengan studi kebutuhan, di mana tim pelaksana melakukan observasi
dan wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan aktual yang dihadapi oleh pengurus
dalam mengoperasikan sistem. PIECES Framework digunakan sebagai alat bantu analisis
dengan mengevaluasi enam aspek utama: Performance (kinerja sistem), Information (kualitas
dan kelengkapan informasi), Economy (efisiensi biaya), Control (kontrol dan keamanan data),
Efficiency (efisiensi proses), dan Service (kualitas layanan pengguna).

Tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa membentuk tim perencanaan,
menyusun materi pelatihan yang mencakup pengantar PIECES Framework, praktik analisis
langsung terhadap SIMUKA, serta simulasi peningkatan sistem berdasarkan hasil analisis.

Pelaksanaan workshop berlangsung selama satu hari, dimulai dari sesi penyampaian materi,
simulasi analisis, hingga diskusi dan tanya jawab aktif dengan peserta. Hasil dari kegiatan ini
berupa rekomendasi strategis untuk peningkatan sistem informasi dan peningkatan kapasitas
SDM pengelola sistem informasi pramuka di tingkat kwartir ranting.

HASIL DAN DISKUSI

A. Hasil Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang mengangkat tema "Analisis Pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen Pramuka (SIMUKA) Menggunakan Metode PIECES Framework"
telah dilaksanakan dengan melibatkan anggota Pramuka dari Kwartir Ranting Rimba
Melintang. Workshop ini berlangsung selama satu hari dan menghasilkan beberapa
capaian sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual: Peserta workshop memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep dasar Sistem Informasi Manajemen (SIM), khususnya dalam
konteks pengelolaan informasi kepramukaan.

2. Kemampuan Analisis Sistem: Melalui pendekatan PIECES Framework, peserta dilatih
untuk menganalisis kondisi sistem informasi SIMUKA secara komprehensif dari enam
aspek utama.

3. Identifikasi Permasalahan Sistem: Berdasarkan hasil diskusi dan kerja kelompok, peserta
berhasil mengidentifikasi berbagai permasalahan dalam penggunaan SIMUKA, antara
lain:

o Lambatnya respon sistem saat mengakses data laporan kegiatan.
o Informasi yang belum terstandarisasi dan terkadang tidak lengkap.
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o Minimnya pengendalian akses dan keamanan data pengguna.

4. Rencana Tindak Lanjut: Peserta merumuskan solusi awal yang dapat diterapkan secara
bertahap, seperti melakukan pelatihan internal lanjutan, menyusun SOP penggunaan
SIMUKA, serta melakukan pembaruan sistem dengan mempertimbangkan hasil analisis
PIECES.

Géfnbar 3. Fbt Bersama dengan Anggota Pramuka

B. Diskusi Berdasarkan PIECES Framework
Analisis sistem SIMUKA dilakukan menggunakan PIECES Framework, dan hasil
diskusinya dirangkum sebagai berikut:
Aspek PIECES Temuan Rekomendasi
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penggunaan sistem.

Diskusi kelompok menghasilkan kesimpulan bahwa sistem SIMUKA perlu pembaruan teknis
dan manajerial agar dapat berfungsi optimal sebagai alat bantu manajemen di Kwartir
Ranting Rimba Melintang. Kolaborasi lanjutan antara tim pelaksana, perguruan tinggi, dan
pengurus kwartir sangat diperlukan untuk keberlanjutan pengembangan sistem.

KESIMPULAN

Dari kegiatan workshop ini, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil:
1. Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan: Workshop berhasil meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta mengenai Sistem Informasi Manajemen
(SIM). Peserta kini lebih memahami manfaat dan peran SIM dalam organisasi, serta
memiliki kemampuan untuk mengelola SIM secara efektif dan efisien.
2. Pengembangan Keterampilan Praktis: Peserta workshop telah memperoleh berbagai
keterampilan praktis dalam mengelola SIM, mencakup perencanaan, desain,

implementasi,

operasi,

pemeliharaan,

pengamanan data, dan pengambilan

keputusan berbasis data. Peningkatan keterampilan ini diharapkan dapat membantu
mereka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan organisasi melalui
pemanfaatan SIM yang optimal.

3. Terbentuknya Jaringan dan Kolaborasi: Kegiatan ini juga berhasil membentuk
jejaring dan kolaborasi antara peserta dan para pakar di bidang SIM. Jejaring ini
memberikan kesempatan bagi peserta untuk terus mendapatkan informasi dan
pengetahuan terbaru serta saling berbagi pengalaman dalam mengelola SIM.

4. Peningkatan Citra Perguruan Tinggi: Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini,
perguruan tinggi telah menunjukkan kontribusinya kepada masyarakat. Hal ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga membantu
meningkatkan citra perguruan tinggi di mata masyarakat.

Secara keseluruhan, workshop ini telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan jejaring peserta di bidang SIM, serta berkontribusi positif

terhadap citra perguruan tinggi.
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